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Abstract: This study aims to examine the attitudes of primary and kindergarten 

teachers in public and private schools in Tanah Abang District, Central Jakarta, DKI 

Jakarta towards the implementation of inclusive education. The type of research used 

is quantitative research using a quantitative descriptive design. The population in this 

study were all kindergarten and primary school teachers working in public and private 

schools in Tanah Abang sub-district. The data collection technique used was to survey 

68 teachers in Tanah Abang sub-district using the Teacher Attitudes towards Inclusion 

Scale (TATIS) instrument. The results showed: Research results: 79.41% of teachers 

in Tanah Abang sub-district have moderate attitudes towards inclusive education. In 

addition, the number of teachers who have high attitudes (1.47%) towards inclusive 

education is less than those who have low attitudes (19.12%). In addition, there were 

no significant differences based on demographic data such as gender, age, level of 

education unit taught, teaching experience, teacher's last level of education, and 

frequency of interacting with students with disabilities in the classroom, except for 

demographic data regarding the type of education unit taught, where there was a 

significant difference between teachers who taught in public and private schools, 

where teachers who taught in private schools had more positive attitudes than teachers 

who taught in public schools. 

Keywords: inclusive education, teacher attitude, TATIS 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menelaah sikap guru SD dan TK di sekolah 

negeri dan swasta di Kecamatan Tanah Abang, Jakarta Pusat, DKI Jakarta terhadap 

penyelenggaraan pendidikan inklusif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh seluruh guru TK dan SD yang bekerja di sekolah negeri 

dan swasta di kecamatan Tanah Abang. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah melakukan survei pada 68 guru di kecamatan Tanah Abang dengan 

menggunakan instrumen Teacher Attitudes towards Inclusion Scale (TATIS). Hasil 

penelitian menunjukkan: Hasil penelitian : 79,41% guru di kecamatan Tanah Abang 

memiliki sikap sedang terhadap pendidikan inklusif. Selain itu, jumlah guru yang 

memiliki sikap sikap tinggi (1,47%) terhadap pendidikan inklusif lebih sedikit 

daripada yang memiliki sikap rendah (19,12%). Selain itu, tidak ada perbedaan 

signifikan berdasarkan data demografi seperti jenis kelamin, usia, tingkat satuan 
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pendidikan yang diajar, pengalaman mengajar, tingkat pendidikan terakhir guru, dan 

frekuensi berinteraksi dengan siswa penyandang disabilitas di kelas, kecuali data 

demografi mengenai jenis satuan pendidikan yang diajar, dimana terdapat perbedaan 

yang signifikan antara guru yang mengajar di sekolah negeri dan swasta, dimana guru 

yang mengajar di swasta memiliki sikap lebih positif dibandingkan guru yang 

mengajar di sekolah negeri. 

Kata kunci: pendidikan inklusif, sikap guru, TATIS 

PENDAHULUAN  

Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta per tahun 2021 diterbitkan sebuah Peraturan 

Gubernur (Pergub) yang mewajibkan seluruh satuan pendidikan pada berbagai jenjang 

pendidikan di wilayah DKI Jakarta, mulai dari satuan pendidikan untuk anak berusia dini 

hingga anak remaja, untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif (Gubernur DKI Jakarta, 

2021). Pergub No 40 tahun 2021 ini menyatakan bahwa seluruh sekolah di wilayah DKI 

Jakarta harus dapat menerima pendaftaran dan memfasilitasi kebutuhan belajar PDBK. Tidak 

hanya itu, Pergub No 40 tahun 2021 serta Permendiknas No 70 tahun 2009 juga menetapkan 

batasan yang jelas bahwa sekolah inklusif tidak diperkenankan untuk menolak pendaftaran 

PDBK. 

Pemberlakuan Pergub No 40 tahun 2021 dan Permendiknas No 70 tahun 2009 

memiliki pengaruh positif karena kini akses pendidikan untuk PDBK menjadi terbuka lebih 

lebar, PDBK kini memiliki kesempatan untuk bersekolah di sekolah yang dekat dengan 

rumahnya dan dihadiri oleh teman seusia. Meski demikian, transformasi sekolah umum 

menjadi sekolah inklusif menciptakan tantangan baru di dunia pendidikan di Indonesia. Ada 

beragam permasalahan yang muncul di sekolah umum yang ditunjuk menjadi sekolah inklusif 

seperti kurangnya pengetahuan dan pemahaman akan pendidikan inklusif dan cara 

mengimplementasikannya, sarana dan prasarana infrastruktur yang tidak memadai, 

keterlibatan orang tua yang rendah, dan kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam 

mengajar di kelas yang inklusif (Anshory, 2018; Jailani, Widayat, Misbahuddin, & Agzumi; 

Munajah, Marini, & Sumantri, 2021; Sakti, 2020; Siron & Mulyono, 2017). 

Salah satu tantangan lain dari penyelenggaran pendidikan inklusif, terutama dalam 

memenuhi kebutuhan belajar semua anak termasuk PDBK, adalah sikap negatif guru 

(Avramidis & Norwich, 2002; De Boer, Pijl, & Minnaert, 2011). Banyak hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa sikap guru adalah salah satu faktor penentu dari keberhasilan 

terselenggaranya pendidikan inklusif yang baik (Guillemot, Lacroix, & Nocus, 2022). Sekolah 

dengan guru yang memiliki sikap positif terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusif, dapat 

memberikan layanan pendidikan yang lebih baik dan lebih komprehensif bagi PDBK, dan 

demikian pula sebaliknya (Monsen, Ewing, & Kwoka, 2014; Sharma & Sokal, 2016). 

Sikap adalah faktor penentu dari perilaku seseorang (Azwar, 2007). Sikap dapat 

didefinisikan sebagai penilaian seorang individu terhadap suatu hal. Secara umum, sikap dapat 

dikategorikan sebagai sikap negatif dan sikap positif. Sikap guru terhadap penyelenggaraan 

pendidikan inklusif menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan sistem ini (Junaidi, 2020). 

Jika guru memiliki sikap positif terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusif, biasanya guru 

tersebut akan memiliki perilaku yang positif dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

mengajarnya serta dalam memfasilitasi kebutuhan belajar PDBK (Guillemot et al., 2022). 

Guru yang memiliki sikap positif terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusif juga 
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cenderung mengaplikasikan berbagai praktik baik yang mendukung sistem ini dan antusias 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang dapat membantu memenuhi kebutuhan belajar 

semua anak, termasuk PDBK (Monsen et al., 2014; Sharma & Sokal, 2016).  

Oleh karena itu, pelatihan dengan tujuan peningkatan keterampilan dan pengetahuan 

guru di area pendidikan inklusif saja tidak cukup untuk memastikan penyelenggaraan sistem 

ini akan berjalan dengan baik (Junaidi, 2020; Maulida, Atika, & Kawai, 2020). Sikap guru 

terhadap pendidikan inklusif perlu diinvestigasi dan ditelaah agar sebuah sistem yang dapat 

membentuk sikap positif guru dapat dirancang. Saat ini, penelitian di area sikap guru terhadap 

penyelenggaraan pendidikan inklusif sudah cukup banyak dilakukan di berbagai negara seperti 

Finlandia dan Zambia (Moberg & Savolainen, 2003). Meski demikian, penelitian yang secara 

khusus menginvestigasi sikap guru di Indonesia pada pendidikan inklusif masih sangat 

terbatas (Junaidi, 2020; Maulida et al., 2020). Penelitian ini didesain untuk membantu 

memperkaya hasil literatur di area ini. Hal ini menjadi penting untuk dilakukan karena saat ini 

ada banyak sekolah di Indonesia yang sedang mengalami masa transisi dari sekolah umum 

menjadi sekolah inklusif.  

Penelitian ini secara khusus akan menelaah mengenai sikap guru SD dan TK negeri 

dan swasta terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusif di Kecamatan Tanah Abang, Jakarta 

Pusat, DKI Jakarta karena tiga alasan. Pertama, DKI Jakarta adalah salah satu wilayah di 

Indonesia yang mendorong transformasi sekolah umum menjadi sekolah inklusif sesuai 

dengan isi Pergub No. 40 tahun 2021. Sejak adanya Pergub tersebut secara otomatis seluruh 

sekolah di wilayah DKI Jakarta, termasuk di Kecamatan Tanah Abang, berubah menjadi 

sekolah inklusif. Kemudian, penelitian ini difokuskan di wilayah Kecamatan Tanah Abang 

dengan partisipan guru SD dan TK sesuai dengan domisili terdekat dan kesesuaian isi program 

dari Prodi Pendidikan Inklusi Politeknik Bentara Citra Bangsa (PBCB). Terakhir, hasil 

wawancara dengan Satuan Pelaksanaan (Satlak), Pengawas TK dan SD, serta Ketua 

Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S) mengungkapkan bahwa saat ini penyelenggaraan 

pendidikan inklusif di sekolah TK dan SD di Kecamatan Tanah Abang belum sesuai dengan 

harapan. Oleh karena itu, penelaahan terhadap sikap guru TK dan SD di Kecamatan Tanah 

Abang menjadi penting untuk dilakukan sebagai salah satu upaya untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor penghambat dari terselenggaranya pendidikan inklusif yang baik agar rencana 

penanganan yang tepat sasaran dapat segera disusun. 

METODE  

Populasi penelitian adalah sekolah TK dan SD di kecamatan Tanah Abang, Jakarta Pusat, DKI 

Jakarta, dimana terdapat 17 sekolah dasar negeri dan 11 sekolah dasar swasta. Sementara itu, 

terdapat 2 taman kanak-kanak negeri dan 19 taman kanak-kanak swasta. Partisipan dalam 

penelitian ini mencakup perwakilan guru-guru dari seluruh sekolah di wilayah kecamatan 

Tanah Abang baik di tingkat TK dan SD baik sekolah negeri maupun swasta yang bisa 

mewakili dari populasi penelitian, dimana seluruh partisipan berjumlah 68 orang.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengisian kuesioner. 

Kuesioner yang digunakan adalah terjemahan Bahasa Indonesia dari The Teacher Attitude 

Toward Inclusion Scale (TATIS) (Cullen et al., 2010). Reliabilitas dan validitas dari TATIS 

telah teruji oleh berbagai riset sebelum penelitian ini dilakukan, sehingga reliabilitas dan 

validitas dari data yang akan dikumpulkan dapat dijamin keabsahannya (Cullen et al., 2010). 

TATIS disusun dan dibuat dalam Bahasa Inggris sehingga untuk menjamin validitas dan 
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reliabilitas dari instrumen penelitian ini, proses penerjemahan dilakukan dengan menggunakan 

jasa ahli alih bahasa. Setiap item dalam instrumen diberi skor pada skala Likert 7 poin yang 

diukur sebagai 1 (Sangat Setuju), 2 (Sangat Setuju), 3 (Setuju), 4 (Kurang Setuju dan Tidak 

Setuju), 5 (Tidak Setuju), 6 (Sangat Tidak Setuju) dan 7 (Sangat Tidak Setuju). TATIS 

memiliki tiga faktor: sikap terhadap siswa terhadap siswa penyandang disabilitas dalam 

lingkungan inklusif (POS), keyakinan tentang keampuhan inklusi (BEI), dan keyakinan 

tentang peran dan tanggung jawab profesional (PRF). 

Sikap guru terhadap pendidikan inklusif dihitung oleh TATIS dengan membagi menjadi tiga 

tingkatan: rendah, sedang, dan tinggi. Sikap guru terhadap pendidikan inklusif rendah jika 

skor TATIS kurang dari 40, sedang antara 40-60, dan tinggi di angka 60 ke atas. Skor TATIS 

memiliki rata-rata 50 dan standar deviasi 10. Analisis Analisis varians (ANOVA) digunakan 

untuk menemukan perbedaan signifikan dalam data demografis.  

HASIL DAN PEMBAHASAN   

TATIS bertujuan untuk menelaah sikap guru terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusif. 

Kuesioner ini memiliki pernyataan yang bertujuan untuk mencari tahu sikap guru di tiga area 

yakni: 1) sikap guru pada PDBK yang bersekolah di sekolah inklusif (POS), 2) pandangan 

guru terhadap efektivitas dari penyelenggaraan sekolah inklusif (BEI), dan 3) sikap guru pada 

peran dan tanggungjawab guru dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif (PRF) (Cullen et 

al., 2010). Faktor POS terdapat dalam pernyataan 1 hingga pernyataan 6, faktor BEI terdapat 

dalam pernyataan 7 hingga pernyataan 10, dan faktor PRF terdapat dalam pernyataan 11 

hingga pernyataan 14 dalam skala TATIS. Berdasarkan hasil skala yang telah diisi oleh 

partisipan.  

Terkait sikap guru secara keseluruhan terhadap pendidikan inklusif (TATIS) adalah sedang, 

dengan skor rata-rata 46,37. Hasil secara rinci yakni 79,41% guru di kecamatan Tanah Abang 

memiliki sikap yang moderat terhadap pendidikan inklusif (n = 68). Sikap yang tinggi sebesar 

1,47% lebih jarang ditemukan dibandingkan sikap rendah sebesar 19,12%. Dari data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa seluruh guru memiliki sikap yang cukup positif dan adanya 

penerimaan yang cukup baik terhadap pendidikan inklusi, walaupun demikian masih ada 

sedikit guru yang kurang positif dalam melihat pendidikan inklusi.  

Terkait faktor POS dibuat dalam 3 kategori yakni rendah (6-18), sedang (19-30), dan tinggi 

(31-42). Faktor POS (M = 20,9) yang berarti bahwa seluruh guru yang menjadi partisipan 

memiliki sikap yang cukup positif terhadap penempatan PDBK dengan disabilitas ringan 

hingga sedang di sekolah inklusif. Untuk faktor BEI dan PRF memiliki kategori yang sama 

yakni rendah (4-12), sedang (13-20), dan tinggi (21-28). Faktor BEI (M = 16,07), dengan 

demikian para guru mempunyai keyakinan yang cukup bahwa pendidikan inklusi yang 

diterapkan di sekolah efektif membantu pendidikan bagi PDBK. Akan tetapi, untuk faktor 

PRF (M = 9,4), hal tersebut dapat diartikan bahwa guru memiliki sikap kurang positif atau 

kurang yakin bahwa mereka mampu berperan dan bertanggung jawab dalam penyelenggaraan 

pendidikan inklusif. Setelah ditelaah lebih jauh, bahwa minimnya keyakinan karena merasa 

memiliki kompetensi yang kurang mengenai pendidikan inklusif, kemudian guru menilai 

pengetahuan mengenai PDBK dirasa kurang disebabkan guru merasa bukan dari latar 

belakang bidang Pendidikan Luar Biasa (PLB) atau bidang Psikologi yang khusus 

mempelajari mengenai PDBK, selain itu guru merasa kurang difasilitasi dengan pelatihan agar 

bisa membimbing dan mendampingi PDBK di sekolah.  
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Penelitian tidak hanya menelaah skala TATIS, tetapi juga dikaitkan dengan data demografi 

dari guru-guru yang menjadi partisipan dalam penelitian. Hal tersebut bertujuan apakah ada 

perbedaan sikap dengan perbedaan yang ada seperti jenis kelamin, usia, tingkat satuan 

pendidikan yang diajar, jenis satuan pendidikan yang diajar, pengalaman mengajar, tingkat 

pendidikan terakhir guru, dan frekuensi berinteraksi dengan siswa penyandang disabilitas di 

kelas. 

Tabel 1. Hasil Analisis Anova dari Data Demografi Jenis Kelamin 

Source of Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 1,40 1 1,40 0,026 0,873 3,986 

Within Groups 3618,41 66 54,82    

       

Total 3619,81 67         

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan p = 0,873 dimana p > 0.05 yang berarti 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan mengenai sikap terhadap pendidikan inklusif baik 

dari guru perempuan maupun guru laki-laki. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Anova dari Data Demografi Tingkat Satuan Pendidikan yang Diajar 

(Guru Mengajar di TK dan SD) 

Source of Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 16,25 1 16,25 0,158 0,692 3,982 

Within Groups 6978,33 68 102,62    

       

Total 6994,59 69         

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan p = 0,692 dimana p > 0.05 yang 

berarti bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan mengenai sikap terhadap pendidikan 

inklusif baik dari guru yang mengajar di TK maupun guru yang mengajar di SD. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Anova dari Data Demografi Jenis Satuan Pendidikan yang Diajar (Guru 

Mengajar di Sekolah Swasta dan Negeri) 

Source of Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 366,21 1 366,21 7,429 0,008 3,986 

Within Groups 3253,60 66 49,30    

       

Total 3619,81 67         

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan p = 0,008 dimana p < 0.05 yang berarti 

bahwa ada perbedaan yang signifikan mengenai sikap terhadap pendidikan inklusif dari guru 

yang mengajar di sekolah negeri dan yang mengajar di sekolah swasta. Dimana dari nilai rata-

rata skala TATIS, skor guru yang mengajar di sekolah swasta (M = 48,76 ) memiliki sikap 

yang lebih positif dibandingkan guru-guru yang mengajar di sekolah negeri (M = 44,11). 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Anova dari Data Demografi Pengalaman Mengajar 

Source of Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 117,43 2 58,72 1,090 0,342 3,138 
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Within Groups 3502,37 65 53,88    

       

Total 3619,81 67         

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan p = 0,342 dimana p > 0.05 yang berarti 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan mengenai sikap terhadap pendidikan inklusif dari 

guru yang memiliki pengalaman mengajar kurang dari 5 tahun, mengajar selama 5 sampai 10 

tahun, dan mengajar lebih dari 10 tahun.  

 

Tabel 5. Hasil Analisis Anova dari Data Demografi Tingkat Pendidikan terakhir Guru 

Source of Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 134,82 1 134,82 2,553 0,115 3,986 

Within Groups 3484,98 66 52,80    

       

Total 3619,81 67         

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan p = 0,115 dimana p > 0.05 yang berarti 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan mengenai sikap terhadap pendidikan inklusif dari 

guru yang memiliki pendidikan terakhir S1 dan memiliki pendidikan terakhir lainnya (SMA 

dan D3). 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Anova dari Data Demografi Frekuensi Berinteraksi Dengan Siswa 

Penyandang Disabilitas di Kelas 

Source of Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 5,24 1 5,24 0,096 0,758 3,986 

Within Groups 3614,56 66 54,77    

       

Total 3619,81 67         

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan p = 0,758 dimana p > 0.05 yang berarti 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan mengenai sikap terhadap pendidikan inklusif dari 

guru yang berinteraksi kurang dari 2 jam dan guru yang berinteraksi 2 sampai 6 jam dengan 

peserta didik berkebutuhan khusus (PDBK). 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa guru-guru yang 

mengajar di sekolah TK dan SD di kecamatan Tanah Abang memiliki sikap positif yang 

moderat terhadap pendidikan inklusif. Hal yang menjadi perhatian khususnya terkait faktor 

PRF dalam skala TATIS yang menunjukkan bahwa guru memiliki sikap kurang positif atau 

kurang yakin bahwa mereka mampu berperan dan bertanggung jawab dalam penyelenggaraan 

pendidikan inklusif.  

Dilihat dari data demografi yang dimiliki guru, hanya 1 aspek yang memiliki perbedaan yakni 

adanya perbedaan yang signifikan mengenai sikap terhadap pendidikan inklusif dari guru yang 

mengajar di sekolah swasta dan guru yang mengajar di sekolah negeri, dimana guru yang 
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mengajar di swasta memiliki sikap yang lebih positif dibandingkan guru yang mengajar di 

sekolah negeri.  

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki beberapa saran yaitu : (1) Bagi guru, 

untuk terus belajar meningkatkan pemahaman mengenai pendidikan inklusif serta belajar 

mengenai penanganan PDBK di kelas. (2) Bagi sekolah, untuk bisa perlahan-lahan menambah 

fasilitas yang bisa menunjang implementasi pendidikan inklusif di sekolah serta bisa 

memfasilitasi guru-guru untuk mendapatkan ilmu dan pengetahuan mengenai PDBK juga 

penanganan PDBK di kelas. (3) Bagi pemerintah, untuk terus bisa memfasilitasi program-

program yang membantu implementasi pendidikan inklusif di sekolah-sekolah. (4) Bagi 

peneliti, bisa melakukan penelitian yang sama dengan menggunakan skala TATIS tetapi di 

wilayah Indonesia yang lain, sehingga bisa memberikan informasi dan data mengenai 

pendidikan inklusif di seluruh Indonesia, sehingga program pendidikan inklusif di Indonesia 

semakin baik. 
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